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Berat Badan Lahir Rendah (BBLR) di Indonesia masih menjadi masalah penting karena merupakan salah
satu penyebab tingginya angka kematian bayi. Salah satu faktor penyebab BBLR adalah usiaibu. Penelitian
ini bertujuan untuk melihat ada tidaknya hubungan usiaibu dengan berat badan lahir rendah setelah di
kontrol dengan faktor pendidikan ibu, konsumsi tablet tambah darah, usia gestasi, komplikasi kehamilan,
perilaku merokok, paritas, usia kandungan saat K1, frekuensi antenatal care dan keinginan memiliki anak.
Desain studi penelitian ini yaitu cross-sectional dengan analisis multivariat regresi logistik ganda. Data yang
digunakan dalam penelitian adalah data Riskesdas 2018 dengan jumlah sampel 30.299 wanita usia subur 15-
35 tahun yang sudah pernah melahirkan. Hasil analisis menunjukkan bahwa usiaibu, pendidikan ibu,
konsumsi tablet tambah darah, usia gestasi, komplikasi kehamilan, perilaku merokok dan frekuensi antenatal
care berhubungan dengan kejadian BBLR. Namun tidak terdapat hubungan antara usia kandungan saat K1
dan keinginan memiliki anak dengan BBLR. Ibu usiaremaja memiliki peluang 1,564 kali lebih tinggi
melahirkan bayi BBLR dibandingkan dengan ibu usia bukan remaja. Salah satu upaya pemerintah dalam
optimalisasi preventif dan promotif dapat dilakukan dengan pendekatan kepada remaja dan WUS terkait
kehidupan berkeluarga dan kesehatan reproduksi melalui melalui media sosial. Kata kunci : Berat badan
lahir rendah; Usia lbu; Remaja; Indonesia; Riskesdas 2018 Low birth weight (LBW) in Indonesiais still
becomes a serious problem because it is one of the causes of high infant mortality. One of the factors
causing LBW ismaternal age. Therefore, this study aims to find the relationship between maternal age with
low birth weight after being controlled by maternal education factors, consumption of iron tablets,
gestational age, pregnancy complications, smoking behavior, parity, gestational age at K1, frequency of
antenatal care and desire to have children. The design of this study is cross-sectional study with multivariate
logistic regression analysis. The data used in this study are Indonesia Basic Health Research 2018 with the
sample of 30,299 childbearing woman age 15-35 years old who had given birth. The analysis shows that
maternal age, maternal education, consumption of iron tablets, gestational age, pregnancy complications,
smoking behavior and frequency of antenatal care are related to LBW events. However, thereis no
relationship between the gestational age at K1 and the desire to have children with LBW. Y oung mothers
have a 1.564 times higher chance of giving birth to LBW babies compared to non-young mothers.
Preventive and promotive actions can be done by doing family life and reproductive health related
approaches targeted to adolescents and women of childbearing age through social media. Key words : Low
birth weight; Mother's age; Teenagers; Indonesia; Riskesdas 2018
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